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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan hasil pengujian pengaruh fraksi volume serat ijuk 

aren unidirectional bermatrik epoksi terhadap kuat tekan dan tarik, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Fraksi serat aktual mengalami penururunan dibandingkan dengan fraksi 

volume rencana baik pada spesimen tarik maupun pada spesimen tekan. 

Penyebab penurunan fraksi volume diantaranya adalah penyusunan serat yang 

masih manual, distribusi serat pada komposit tidak merata, dan bentuk serat 

yang tidak homogeny.  

b. Hasil pengamatan dari foto makro pada patahan spesimen tarik dan tekan 

menunjukkan adanya fenomena fiber pullout, fiber breakage, buckling dalam 

dan luar fasa   yang disebabkan adanya void dan rekatan interface serat dengan 

matriknya.  

c. Fraksi volume serat mempengaruhi besar nilai kuat tarik dan kuat tekan 

komposit serat ijuk/epoksi. Kuat tarik terbesar terdapat pada Vf 24,70% yaitu 

sebesar 42,856 MPa dan kuat tarik terkecil terdapat pada Vf 0% yaitu sebesar 

33,839 MPa sedangkan untuk kuat tekan terbesar terdapat pada Vf 0% yaitu 

sebesar 41,501 MPa dan kuat tekan terkecil terdapat pada Vf 31,07% yaitu 

sebesar 34,824 MPa. Jadi semakin besar variasi  fraksi volume serat akan 

menaikan kuat tarik akan tetapi menurunkan kuat tekannya 

d. Fraksi volume serat mempengaruhi besar nilai modulus elastisitas tarik dan 

modulus elastisitas tekan komposit serat ijuk/epoksi. Modulus elastisitas tarik 

terbesar terdapat pada Vf 29,01% yaitu sebesar 1768,71 MPa dan modulus 

elastisitas tarik terkecil terdapat pada Vf 0% yaitu sebesar 684,00 MPa sedangkan 

untuk modulus elastisitas tekan terbesar terdapat pada Vf 0% yaitu sebesar 

1563,6 MPa dan modulus elastisitas terkecil terdapat pada Vf 25,73% yaitu 
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sebesar 1075,9 MPa. Jadi semakin besar variasi fraksi volume serat akan 

menaikan modulus elastisitas tarik akan tetapi menurunkan modulus elastisitas 

tekannya. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian berikutnya diharapkan data yang dihasilkan lebih baik. 

Adapun saran dari penelitian ini adalah : 

1. Proses pemilihan serat ijukk sebaiknya dipilih  serat yang seragam agar 

fraksi volume serat aktual bisa sebanding dengan fraksi volume serat 

rencana. 

2. Pada alat pengepres komposit sebaiknya diberikan alas rata yang sesuai 

dengan cetakan komposit agar cetakan tidak miring ketika proses 

pengepresan. 

3. Untuk mengurangi void sebaiknya cetakan di vacum terlebih dahulu 

sebelum cetakan ditutup. 

4. Setelah penuangan epoksi ke cetakan, sebaiknya didiamkan selama 30 

menit agar void terangkat ke permukaan. 

5. Untuk pembentukan profil r pada spesimen tarik, sebaiknya menggunakan 

mal yang terbuat dari besi. 

6. Sebaiknya spesimen uji dibuat lebih banyak dari jumlah rencana untuk 

berjaga-jaga jika terjadi kegagalan dalam pengambilan data ketika 

pengujian. 
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